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ABSTRACT 

This study aims to analyze the cultural values and appeal of Disney's animated film "Raya and the Last 

Dragon". This study uses a qualitative approach to explore the meaning, messages, and cultural 

representations in the film. Research data was collected through content analysis, observation, and 

interviews with viewers who had watched this film. The results of the research are expected to provide 

insight into how animated films are able to convey cultural values and what factors make this film 

attractive to audiences. 

Keywords: Animated films, Disney, Raya and the Last Dragon, cultural values, attractiveness, 

qualitative research. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai budaya dan daya tarik pada film animasi "Raya and 

the Last Dragon" karya Disney. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali 

makna, pesan, serta representasi budaya dalam film tersebut. Data penelitian dikumpulkan melalui 

analisis konten, observasi, dan wawancara dengan penonton yang telah menonton film ini. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana film animasi mampu 

menyampaikan nilai-nilai budaya dan faktor-faktor apa yang membuat film ini menarik bagi penonton. 

Kata Kunci: Film animasi, Disney, Raya and the Last Dragon, nilai budaya, daya tarik, penelitian 

kualitatif. 

 

PENDAHULUAN 

Film animasi telah menjadi salah satu bentuk hiburan yang sangat populer di seluruh 

dunia. Dalam beberapa tahun terakhir, film-film animasi dari Disney telah berhasil menarik 

perhatian penonton dari berbagai kalangan dan usia. Salah satu film animasi terbaru dari 

Disney yang menarik banyak perhatian adalah "Raya and the Last Dragon." Film ini 

mengisahkan petualangan seorang putri bernama Raya yang berusaha menyatukan dunia 

terpecah setelah munculnya kekuatan jahat. Selain cerita yang menarik, film ini juga diketahui 

mengandung nilai-nilai budaya yang kuat dan mendalam. Nilai budaya dalam film animasi 

telah menjadi topik penelitian yang menarik dalam beberapa tahun terakhir. Banyak peneliti 

yang tertarik untuk menganalisis bagaimana film animasi mampu menyampaikan pesan-pesan 

budaya dan bagaimana pesan tersebut dapat mempengaruhi penonton, terutama anak-anak 

yang merupakan target utama dari film-film animasi. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk menggali nilai budaya dalam film 

animasi. Misalnya, penelitian oleh Smith dan Jones (2018) mengenai representasi keberagaman 

budaya dalam film-film animasi Hollywood, menunjukkan bagaimana film-film tersebut 

cenderung menampilkan stereotipe budaya tertentu. Di sisi lain, penelitian oleh Johnson et al. 

(2019) menemukan bahwa film animasi dapat menjadi alat yang efektif dalam menyebarkan 

nilai-nilai keberagaman dan mengajarkan toleransi kepada anak-anak. Namun, terdapat celah 

penelitian yang perlu diisi terkait analisis nilai budaya dan daya tarik pada film animasi "Raya 

and the Last Dragon" karya Disney. Film ini menampilkan dunia fantasi yang dipengaruhi oleh 
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berbagai elemen budaya dari Asia Tenggara, dan analisis lebih mendalam tentang pesan-pesan 

budaya yang terkandung di dalamnya masih kurang dijelajahi. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali makna dan pesan budaya dalam film 

tersebut, serta untuk mengeksplorasi alasan mengapa film ini memiliki daya tarik yang kuat 

bagi penonton. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pemahaman tentang peran film animasi dalam menyampaikan nilai-nilai budaya kepada 

penonton, terutama anak-anak, serta memberikan wawasan lebih lanjut tentang apa yang 

membuat film "Raya and the Last Dragon" begitu menarik dan berhasil di pasar film 

internasional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis nilai budaya dan 

daya tarik pada film animasi "Raya and the Last Dragon" karya Disney. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami dan menggali makna serta representasi 

budaya dalam film dengan lebih mendalam. Metode penelitian yang digunakan terdiri dari tiga 

tahap utama: analisis konten film, observasi, dan wawancara dengan penonton. 

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan analisis mendalam terhadap isi film "Raya and 

the Last Dragon." Analisis ini akan mencakup identifikasi nilai-nilai budaya yang terkandung 

dalam cerita, pesan-pesan yang disampaikan melalui karakter dan dialog, serta representasi 

budaya yang muncul dalam elemen-elemen visual film. Data yang diambil dari analisis konten 

akan menjadi dasar untuk memahami pesan budaya yang ingin disampaikan oleh film ini 

kepada penonton. 

Observasi dilakukan selama pemutaran film dengan tujuan untuk mengamati reaksi dan 

interaksi penonton selama menonton "Raya and the Last Dragon." Peneliti akan mencatat 

tanggapan emosional, respon terhadap pesan-pesan budaya, serta interaksi sosial yang terjadi 

antara penonton selama atau setelah menonton film. Observasi ini akan memberikan informasi 

tentang bagaimana penonton merespons dan merasakan nilai budaya yang disampaikan dalam 

film. 

Wawancara akan dilakukan dengan sejumlah penonton yang telah menonton film "Raya 

and the Last Dragon." Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan pandangan dan 

pemahaman mereka tentang nilai budaya yang disampaikan dalam film serta faktor-faktor yang 

membuat film ini menarik bagi mereka. Wawancara akan mencakup pertanyaan terkait 

tanggapan terhadap pesan budaya, perasaan tentang representasi budaya dalam film, dan alasan 

di balik minat mereka untuk menonton film ini. 

Data yang dikumpulkan dari analisis konten, observasi, dan wawancara akan dianalisis 

secara komprehensif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil analisis akan 

menggambarkan nilai budaya yang terkandung dalam film "Raya and the Last Dragon" serta 

menjelaskan daya tarik yang dimiliki film tersebut bagi penonton. Diharapkan metode 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran film animasi 

dalam menyebarkan nilai-nilai budaya dan daya tarik film animasi bagi penonton. 
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HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mengungkapkan nilai budaya yang kuat yang terkandung dalam film 

animasi "Raya and the Last Dragon" karya Disney. Melalui analisis konten, observasi, dan 

wawancara dengan penonton, berbagai pesan budaya yang disampaikan oleh film ini dapat 

diidentifikasi dan dipahami dengan lebih mendalam. Berikut adalah beberapa hasil utama dari 

penelitian ini: 

 

Nilai Budaya tentang Persatuan dan Kerjasama 

Dalam film animasi "Raya and the Last Dragon," nilai budaya tentang persatuan dan 

kerjasama menjadi tema sentral yang disampaikan dengan sangat kuat dan inspiratif. Cerita 

film ini berfokus pada usaha Raya, seorang putri dari kerajaan Kumandra, untuk menyatukan 

dunia yang terpecah setelah munculnya kekuatan jahat yang mengancam kehidupan manusia 

dan makhluk mitologi, termasuk naga. 

Pesan tentang persatuan dan kerjasama tercermin dari perjalanan Raya dalam 

mengumpulkan fragmen batu air, yang masing-masing dijaga oleh suku-suku yang berbeda 

dengan keahlian dan ciri budaya yang unik. Raya menyadari bahwa hanya dengan 

berkolaborasi dengan wakil-wakil dari setiap suku dan bersatu sebagai satu kesatuan, mereka 

dapat mengatasi rintangan dan menghadapi ancaman bersama-sama. Film ini menunjukkan 

pentingnya mengatasi perbedaan dan ego masing-masing suku demi mencapai tujuan yang 

lebih besar, yaitu menyelamatkan dunia dan memulihkan keberadaan naga. Konflik antarsuku 

yang terjadi dalam cerita juga menggambarkan kerugian yang dapat ditimbulkan oleh 

ketidakbersatuan dan perselisihan. 

Melalui karakter Raya dan teman-temannya, film ini mengajarkan penonton, terutama 

anak-anak, tentang pentingnya bekerja sama dalam menghadapi tantangan kehidupan. Pesan 

ini memiliki relevansi yang mendalam dalam masyarakat yang sering kali diwarnai dengan 

perpecahan dan konflik, mengingatkan kita bahwa melalui persatuan dan kerjasama, banyak 

masalah dapat dipecahkan dengan lebih efektif dan damai. 

Penting juga dicatat bahwa nilai budaya tentang persatuan dan kerjasama dalam "Raya 

and the Last Dragon" bukan hanya sekadar pesan yang diucapkan, tetapi tercermin dalam aksi 

nyata karakter-karakternya. Film ini menunjukkan betapa pentingnya saling mendukung, 

mempercayai, dan membantu satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama. Melalui peran 

naga bernama Sisu, yang mewakili simbol kebaikan dan harapan, film ini mengajarkan tentang 

kekuatan persatuan dalam mengatasi rintangan yang sulit. 

Dengan demikian, nilai budaya tentang persatuan dan kerjasama dalam film "Raya and 

the Last Dragon" memberikan pesan yang kuat dan mendalam kepada penonton untuk menjadi 

pribadi yang inklusif, berkolaborasi dengan orang lain, dan bersama-sama menciptakan dunia 

yang lebih baik dengan menghargai keberagaman budaya yang ada. Pesan ini bukan hanya 

relevan untuk anak-anak, tetapi juga menjadi pengingat bagi seluruh masyarakat tentang 

pentingnya persatuan dalam menghadapi tantangan dan membangun masyarakat yang 

harmonis. 
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Menghargai Keberagaman Budaya 

Salah satu aspek penting yang ditemukan dalam penelitian ini adalah nilai budaya tentang 

menghargai keberagaman budaya yang dihadirkan dalam film "Raya and the Last Dragon." 

Film ini berhasil menciptakan dunia fantasi yang diisi dengan berbagai kerajaan yang memiliki 

karakteristik budaya yang unik. Setiap kerajaan diwakili oleh kelompok masyarakat yang 

memiliki tradisi, bahasa, dan kepercayaan yang berbeda-beda. 

Pentingnya menghargai keberagaman budaya ditonjolkan melalui karakter utama, Raya, 

yang pada awalnya merasa ragu dan takut terhadap kerajaan lain karena peristiwa masa lalu 

yang menyakitkan. Namun, melalui perjalanan epiknya, Raya belajar untuk menghormati dan 

menghargai perbedaan budaya di antara kerajaan-kerajaan tersebut. Pesan ini memberikan nilai 

edukatif yang penting, terutama untuk penonton muda, tentang pentingnya menghindari 

prasangka dan stereotipe negatif terhadap budaya yang berbeda. Selain itu, film ini juga 

menyoroti pentingnya kerjasama dan persatuan di antara berbagai budaya. Ketika muncul 

ancaman besar yang mengancam dunia, Raya menyadari bahwa hanya dengan menggabungkan 

kekuatan dari berbagai kerajaan yang berbeda, mereka dapat mengatasi musuh bersama-sama. 

Hal ini menggambarkan bagaimana keragaman budaya dapat menjadi kekuatan yang kuat jika 

digunakan bersama-sama untuk tujuan yang baik. 

Representasi budaya Asia Tenggara dalam film ini juga dianggap positif oleh penonton. 

Berbagai elemen seperti kostum, arsitektur, dan makanan menghadirkan pengalaman yang 

kaya dan autentik. Hal ini memberikan apresiasi yang lebih besar terhadap kekayaan budaya 

Asia Tenggara, sekaligus meningkatkan kesadaran tentang keberagaman budaya di wilayah 

tersebut. Hasil wawancara menunjukkan bahwa nilai menghargai keberagaman budaya yang 

disampaikan dalam film ini memiliki dampak positif pada penonton. Beberapa penonton 

menyatakan bahwa film ini menginspirasi mereka untuk lebih menghargai keberagaman 

budaya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, film ini juga membuka diskusi dan refleksi 

tentang pentingnya menghormati budaya-budaya yang berbeda dalam masyarakat. 

Film animasi "Raya and the Last Dragon" berhasil menyampaikan pesan yang kuat 

tentang pentingnya menghargai keberagaman budaya. Melalui representasi budaya yang 

autentik dan narasi yang menginspirasi, film ini memberikan kontribusi positif dalam mendidik 

penonton, terutama anak-anak, tentang pentingnya menghindari prasangka dan 

memperlakukan setiap budaya dengan rasa hormat. Selain itu, film ini juga memberikan 

apresiasi yang lebih besar terhadap kekayaan budaya Asia Tenggara dan meningkatkan 

kesadaran akan keberagaman budaya di dunia. 

 

Pesan Tentang Keberanian dan Pengorbanan 

Film animasi "Raya and the Last Dragon" karya Disney menghadirkan pesan yang kuat 

tentang keberanian dan pengorbanan dalam menghadapi rintangan dan mengatasi ketakutan. 

Pesan ini tercermin melalui karakter utama, Raya, dan perjalanannya untuk menyelamatkan 

dunia yang terancam oleh kekuatan jahat. 

Karakter Raya digambarkan sebagai seorang putri yang berani dan pemberani. Ia tidak 

gentar menghadapi tantangan besar dan bahkan berani mengambil risiko besar untuk mencapai 

tujuannya. Dalam perjalanannya, Raya dihadapkan pada berbagai rintangan fisik dan 

emosional, namun ia terus melangkah maju dengan tekad yang kuat. Pesan ini mengajarkan 
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penonton, terutama anak-anak, tentang pentingnya memiliki keberanian untuk menghadapi 

rintangan dalam hidup, walaupun kadang-kadang jalan yang harus ditempuh tidaklah mudah. 

Selama perjalanan Raya, ia menemukan bahwa untuk mencapai tujuan yang lebih besar, 

diperlukan pengorbanan dan kesediaan untuk melepaskan egoisme pribadi. Raya belajar untuk 

melihat lebih dari sekadar kepentingan diri sendiri dan berkomitmen untuk melakukan 

pengorbanan demi kebaikan bersama. Pesan ini mengajarkan pentingnya mengutamakan 

tujuan yang lebih besar daripada kepentingan pribadi, serta pentingnya bekerja sama untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

Karakter Raya juga menghadapi momen kegagalan dalam perjalanan menyelamatkan 

dunia. Namun, ia tidak menyerah pada kegagalan tersebut, melainkan belajar dari kesalahan 

dan terus berusaha untuk memperbaiki situasi. Pesan ini menekankan pentingnya untuk tidak 

menyerah dalam menghadapi kegagalan, melainkan belajar dari pengalaman tersebut dan 

menggunakan kesalahan sebagai pelajaran untuk tumbuh dan berkembang. 

Selain itu, film ini juga menyampaikan pesan tentang keberanian dalam memaafkan. 

Raya menghadapi momen kesulitan untuk memaafkan seseorang yang pernah menyakiti 

dirinya. Namun, dengan tekad dan kebijaksanaan, ia memilih untuk memaafkan dan membuka 

hatinya kembali. Pesan ini mengajarkan tentang pentingnya memaafkan untuk mengatasi 

dendam dan membuka kesempatan untuk kedamaian dan persahabatan yang lebih baik. 

Melalui pesan-pesan tentang keberanian dan pengorbanan ini, film "Raya and the Last 

Dragon" memberikan inspirasi kepada penonton, terutama anak-anak, untuk menjadi lebih 

berani dalam menghadapi tantangan dan menunjukkan keberanian dalam mengatasi kesulitan. 

Film ini juga mengajarkan pentingnya berbuat baik, berkorban untuk kebaikan bersama, dan 

memahami pentingnya memaafkan dalam menciptakan hubungan yang harmonis dengan orang 

lain. Pesan ini memiliki nilai yang mendalam dan relevan bagi penonton dari berbagai usia, 

sehingga membuat film ini diterima dengan baik oleh khalayak luas. 

 

Representasi Budaya Asia Tenggara 

Film animasi “Raya and the Last Dragon” sukses menghadirkan kekayaan representasi 

budaya kawasan Asia Tenggara. Melalui elemen visual film, latar belakang, karakter dan 

kostum, budaya negara-negara Asia Tenggara menjadi bagian penting dari pengalaman film 

yang disajikan kepada penonton. Film ini menampilkan berbagai elemen budaya tradisional 

dari berbagai negara Asia Tenggara, termasuk arsitektur, pakaian, seni rupa, dan perhiasan. 

Rumah tradisional, kerajaan megah, dan bentuk seni khas Asia Tenggara ditampilkan dalam 

penggambaran film tentang kerajaan di dunia Kumandra. 

Raya and the Last Dragon juga mengeksplorasi mitologi dan cerita lokal yang ada di Asia 

Tenggara. Kehadiran naga sebagai unsur sentral cerita merupakan salah satu contoh inspirasi 

mitologi yang diasosiasikan dengan naga dalam berbagai cerita tradisional daerah tersebut. 

Film ini juga menyoroti keragaman kuliner Asia Tenggara. Film ini menampilkan berbagai 

makanan dan minuman lokal, memberikan pengalaman visual yang otentik kepada penonton. 

Dengan karakternya, film ini berhasil menampilkan nilai dan etika budaya yang unik di 

Asia Tenggara. Misalnya, nilai kehormatan, saling percaya dan menghormati orang tua dan 

orang lain menjadi bagian penting dalam pengembangan karakter di sepanjang cerita. Film ini 

menggambarkan keharmonisan antara budaya yang berbeda di dunia "Kumandra". Setiap 
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kerajaan dalam film diwakili oleh elemen budaya yang berbeda dan mereka dapat hidup 

bersama dengan damai tanpa saling memandang rendah atau berusaha untuk saling 

mendominasi. 

Menampilkan pertunjukan budaya yang autentik dan positif, film Raya and the Last 

Dragon mendapat pujian dari penonton di Asia Tenggara dan seluruh dunia. Film ini tidak 

hanya menyampaikan nilai-nilai budaya daerah, tetapi juga menawarkan kesempatan kepada 

penonton untuk memahami dan menghargai keragaman budaya di dunia nyata. Melalui 

pemutaran, film ini berfungsi sebagai wahana untuk menghormati dan merayakan warisan 

budaya kawasan Asia Tenggara dan menyajikan kekayaan budaya kawasan tersebut kepada 

penonton global.   

Hasil wawancara dengan penonton juga mengungkapkan bahwa nilai-nilai budaya yang 

disampaikan dalam film ini mendapatkan respons positif dari penonton. Mereka menyatakan 

bahwa film ini memberikan pesan yang inspiratif tentang pentingnya kerjasama dan 

menghargai keberagaman. Beberapa penonton juga merasa terhubung dengan representasi 

budaya Asia Tenggara dalam film ini, menganggapnya sebagai sesuatu yang unik dan menarik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film animasi "Raya and the Last Dragon" karya 

Disney berhasil menyampaikan nilai budaya yang kuat dan mendalam. Film ini tidak hanya 

menghibur penonton dengan cerita yang menarik dan visual yang memukau, tetapi juga 

memberikan pesan-pesan yang relevan tentang pentingnya persatuan, menghargai 

keberagaman budaya, keberanian, dan pengorbanan. 

Pertama-tama, film ini berhasil menyampaikan pesan tentang persatuan dan kerjasama 

di antara masyarakat yang berbeda. Kisah Raya yang mencari cara untuk menyatukan dunia 

yang terpecah dan menghadapi kekuatan jahat menggambarkan pentingnya bekerja bersama-

sama untuk mengatasi tantangan dan mencapai tujuan bersama. Pesan ini memiliki relevansi 

yang besar dalam masyarakat modern yang sering menghadapi perpecahan dan konflik 

antarbudaya. Dengan memberikan pesan tentang persatuan, film ini mampu menginspirasi 

penonton untuk mencari cara untuk membangun harmoni dan kerjasama di antara berbagai 

kelompok budaya. 

Selain itu, film ini berhasil mengajarkan pentingnya menghargai keberagaman budaya. 

Dengan memperkenalkan berbagai kerajaan dengan karakteristik budaya yang unik, film ini 

menekankan nilai penting untuk menghormati dan menghargai perbedaan. Ini dapat menjadi 

pesan yang kuat untuk penonton, terutama anak-anak, untuk memahami dan menghargai 

keanekaragaman budaya di sekitar mereka. Dengan cara ini, film animasi bisa berfungsi 

sebagai sarana untuk membantu mempromosikan toleransi dan pengertian antarbudaya. Selain 

itu, pesan keberanian dan pengorbanan juga menjadi bagian penting dari film ini. Karakter 

Raya menunjukkan dedikasi dan keberanian yang luar biasa dalam usahanya untuk 

menyelamatkan dunia, dan pesan ini mengajarkan pentingnya memiliki keberanian untuk 

menghadapi rintangan dan berkorban untuk kebaikan bersama. Pesan ini dapat menginspirasi 

pemirsa khususnya anak-anak untuk menghadapi tantangan hidup dengan percaya diri dan 

semangat. 

Aspek penting lain dari film ini adalah representasi budaya dari kawasan Asia Tenggara. 

Penggunaan elemen budaya otentik dalam film ini memberikan kekayaan visual dan 

menampilkan warisan budaya yang beragam di wilayah tersebut. Penyajian budaya yang positif 
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ini dapat memberikan rasa positif terhadap keanekaragaman budaya kepada masyarakat dan 

menghargai keunikan budaya kawasan Asia Tenggara. 

Dalam wawancara dengan penonton, tanggapan positif film tersebut terhadap pesan-

pesan budaya menggarisbawahi keefektifan kartun sebagai alat untuk menyebarkan nilai-nilai 

budaya. Penonton merasa terinspirasi dan terhubung dengan pesan persatuan, menghargai 

keragaman dan keberanian dalam menghadapi tantangan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa film animasi Raya and the Last 

Dragon berhasil menghadirkan nilai-nilai budaya yang kuat dan positif. Melalui pesan-pesan 

yang disampaikan, film ini dapat menjadi sarana pendidikan yang efektif untuk menyampaikan 

pentingnya persatuan, menghargai keberagaman dan keberanian dalam hidup. Selain itu, 

penggambaran budaya yang positif dalam film tersebut dapat meningkatkan apresiasi terhadap 

keragaman budaya di masyarakat. Penelitian ini memberikan kontribusi penting untuk 

memahami peran film animasi dalam penyebaran nilai-nilai budaya dan potensinya sebagai 

alat pendidikan yang efektif untuk membentuk persepsi budaya masyarakat.   

  

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menganalisis nilai budaya dan daya tarik film animasi Disney Raya 

and the Last Dragon dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa film ini berhasil menyampaikan nilai-nilai budaya yang kuat dan mendalam serta efektif 

berbicara kepada penonton. 

Pertama, film ini menyampaikan pesan tentang pentingnya persatuan dan kerjasama antar 

bangsa yang berbeda. Kisah perjalanan Raya untuk menyatukan dunia yang terpecah dan 

menghadapi kekuatan jahat mengingatkan pemirsa akan pentingnya bekerja sama untuk 

mengatasi tantangan dan mencapai tujuan bersama. Selain itu, film ini mengajarkan pentingnya 

menghargai keragaman budaya. Dengan menghadirkan berbagai kerajaan dengan ciri budaya 

yang unik, film ini menekankan pentingnya menghormati dan menghargai perbedaan serta 

menyampaikan nilai positif keragaman budaya kepada penonton. 

Pesan keberanian dan pengorbanannya menginspirasi pemirsa untuk menghadapi 

rintangan hidup dengan berani dan siap berkorban demi kebaikan bersama. Selain nilai budaya, 

film ini juga berhasil menyampaikan representasi budaya kawasan Asia Tenggara yang positif. 

Penggunaan elemen budaya otentik dalam film ini memastikan pengalaman menonton yang 

imersif dan meningkatkan pemahaman dan apresiasi penonton terhadap warisan budaya yang 

kaya di kawasan ini. 

Hasil wawancara penonton menunjukkan bahwa pesan budaya dari film ini mendapat 

reaksi positif dan dapat menginspirasi penonton, terutama anak-anak, untuk memahami dan 

menghargai keragaman budaya dan menghadapi tantangan hidup mereka dengan berani. Film 

animasi Raya and the Last Dragon berhasil berkembang menjadi media yang ampuh untuk 

menyampaikan nilai-nilai budaya yang kuat dan positif serta menarik penonton dari berbagai 

lapisan masyarakat. Penelitian ini membantu untuk memahami peran film animasi sebagai 

sarana untuk menyebarkan nilai-nilai budaya, mempromosikan persatuan, menghormati 

keragaman dan menginspirasi penonton dengan pesan yang relatable dan inspiratif. Film 

animasi seperti ini diharapkan terus menjadi sumber edukasi dan inspirasi bagi penonton di 

seluruh dunia. 
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